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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan pemeriksaan operasional atas fungsi sumber daya manusia 

yang telah dilakukan pada Disdik Sul-sel, berikut dibawah ini adalah kesimpulan yang 

dapat diambil : 

1. Pelaksanaan fungsi sumber daya manusia pada Dinas Pendidikan Provinsi 

Sulawesi-Selatan dibagi menjadi beberapa kelompok aktivitas yaitu: 

a. Perolehan SDM 

Disdik Sul-sel tidak melakukan perencanaan, perekrutan, dan penempatan 

pegawai barunya karena yang melakukan proses itu semua adalah BKN 

melalui BKD. Dimana proses perekrutan pegawai baru Disdik Sul-sel yaitu 

melalui Tes CPNS yang diadakan oleh BKN. Untuk calon pegawai yang 

melamar akan diberitahu mengenai hasilnya melalui website tempat mereka 

mendaftar yang dibuat oleh BKN. Pelamar yang diterima menjadi pegawai 

baru yang ditempatkan di Disdik Sul-sel, akan dibuatkan Surat Keputusan 

atau SK dan Sumpah PNS oleh Sub Bagian Umum, Kepegawaian, dan 

Hukum untuk ditandatangani pegawai baru sebagai bentuk dari kontrak kerja.  

b. Pengelolaan SDM  

Pengelolaan SDM terdiri dari pelatihan, dan penilaian kinerja. Pelatihan di 

Disdik Sul-sel rutin diadakan setiap tahun tetapi tidak bersifat wajib untuk 

seluruh pegawai. Dan untuk penilaian kinerja rutin dilakukan setahun sekali, 

dimana yang menilai adalah atasan yang satu tingkat diatas pegawai yang 

dinilai seperti yang tertera pada PP No. 46 Tahun 2011 Pasal 2, dan hasil 

penilaian diberikan tiap tahun kepada pegawai dalam bentuk Laporan 

Penilaian Prestasi Kerja Pegawai Negeri Sipil.  

c. Absensi kehadiran dan perhitungan kompensasi pegawai. 

Pegawai Disdik Sul-sel melakukan absensi menggunakan mesin fingerprint 

yang dimana mesin absensi ini terletak pada pintu utama kantor. Pegawai 

diharuskan melakukan absensi ketika masuk dan pulang kantor. Mesin 
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absensi yang digunakan akan mendeteksi fingerprint dari pegawai, dan 

langsung mencatat identitas danjuga waktu pegawai melakukan absensi. 

Dimana data absensi hanya dapat diakses oleh pegawai dari Sub Bagian 

Umum, Kepegawaian, dan Hukum yang bertugas untuk mengolah absensi 

pegawai, dan data absensi digunakan dalam penilian kinerja dan jumlah dari 

kompensasi pegawai yang akan dibayarkan. 

d. Pemberhentian Kerja  

Disdik Sul-sel menggunakan PP No. 94 Tahun 2021 mengenai Disiplin 

Pegawai Negeri Sipil sebagai dasar peraturan untuk pemberhentian pegawai. 

Pegawai yang diberhentikan adalah pegawai yang telah memasuki batas usia 

pensiun atau BUP. Selain itu untuk pegawai yang melakukan pelanggaran-

pelanggaran seperti yang tercantum pada PP No. 94 Tahun 2021 akan 

diberhentikan secara tidak terhormat.  

2. Berikut faktor-faktor yang menyebabkan aktivitas terkait fungsi sumber daya 

manusia pada Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi-Selatan belum berjalan dengan 

efektif dan efisien : 

a. Penerapan peraturan terkait absensi dan kehadiran pegawai masih terlalu 

longgar.  

b. Tidak terdapat job description yang tertulis untuk masing-masing jabatan dan 

SOP untuk semua kegiatan dan tugas yang ada. 

c. Proses perencanaan, perekrutan, dan penempatan pegawai baru tidak 

dilaksanakan oleh Disdik Sul-sel tetapi BKN.  

d. Proses pelatihan pegawai tidak dilaksanakan dengan maksimal dan tepat 

sasaran. 

e. Tidak ada peraturan yang tertulis dengan jelas dan lengkap yang diberikan 

kepada pegawai.  

3. Dengan melakukan pemeriksaan operasional atas fungsi sumber daya manusia, 

ditemukan kelemahan-kelemahan terkait fungsi sumber daya manusia yang ada 

pada Disdik Sul-sel yang kemudian akan dikembangkan dan diberikan 

rekomendasi yang dapat membantu Disdik Sul-sel untuk meningkatkan kinerja 

pegawainya. Contohnya seperti dengan melakukan pemeriksaan operasional atas 

fungsi sumber daya manusia pada Disdik Sul-sel ditemukan beberapa kelemahan 
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yang dapat menyebabkan fungsi sumber daya manusia tidak berjalan dengan 

efektif dan efisien, yaitu dimana proses perencanaan, perekrutan, dan penempatan 

pegawai baru yang tidak dilaksanakan oleh Disdik Sul-sel, tetapi oleh BKN. Salah 

satu dampak besar yang diberikan adalah masih banyak pegawai yang masuk dan 

ditempatkan ditempat yang tidak sesuai dengan keahliannya. Pegawai yang 

ditempatkan ditempat yang tidak sesuai dengan keahliannya tentu lebih tidak 

efisien dan efektif dalam bekerja dibandingkan dengan pegawai yang ditempatkan 

ditempat yang sesuai dengan keahliannya karena membutuhkan waktu lebih lama 

untuk belajar sehingga membutuhkan waktu lebih lama dalam penyelesaian tugas. 

Sehingga penulis memberikan rekomendasi dimana Disdik Sul-sel 

mencantumkan jumlah pegawai baru yang dibutuhkan beserta jabatan dan 

spesifikasinya pada daftar pegawai pensiun yang diberikan kepada BKN, agar 

nantinya dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan oleh BKN dalam proses 

perekrutan dan penempatan pegawai baru di Disdik Sul-sel, dengan harapan 

pegawai baru yang ditempatkan telah sesuai dengan kebutuhan Disdik Sul-sel dan 

dapat bekerja dengan cepat dan tepat untuk memenuhi target kerja. Ketika target 

kerja tercapai semua akan mempengaruhi nilai Sasaran Kerja Pegawai (SKP) yang 

dimana nilai SKP ini digunakan dalam penilaian kinerja pegawai Disdik Sul-sel. 

 

 

5.2. Saran 

Dari hasil pemeriksaan Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi-Selatan, 

berikut adalah beberapa saran atau rekomendasi yang dapat digunakan untuk 

perbaikan yang dapat meningkatkan kinerja pegawai oleh Disdik Sul-sel. 

1. Disdik Sul-sel harus memperketat pengawasan dan perizinan untuk pegawai yang 

keluar masuk kantor di jam kerja dengan menunjuk pegawai terutama dari Sub 

Bagian Umum, Kepegawaian, dan Hukum untuk bertugas di depan pintu masuk 

agar dapat menjaga, mengawasi, dan menegur pegawai yang keluar masuk kantor 

di semua akses keluar masuk gedung serta mencatat nama pegawai yang keluar 

masuk di jam kerja. Dan juga pemberian sanksi terhadap pegawai yang melakukan 

pelanggaran terkait kehadiran secara tegas dan adil. Dengan rekomendasi yang 

diberikan, pegawai akan segan untuk melakukan pelanggaran terkait kehadiran 
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dan menjadi lebih disiplin untuk bekerja. Kehadiran digunakan untuk menilai 

kedisplinan pegawai yang merupakan salah satu indikator yang digunakan untuk 

mengukur kinerja pegawai Disdik Sul-sel, dimana jika pegawai yang 

kehadirannya baik yaitu hadir dan bekerja sesuai dengan waktu yang ditetapkan 

oleh Disdik Sul-sel akan meningkatkan kinerja pegawai.  

2. Membuat job description yang lengkap dan detail untuk semua jabatan yang ada, 

agar pegawai dapat mengetahui tugas dan tanggung jawab mereka masing-masing. 

Selain itu membuat SOP untuk seluruh kegiatan, salah satunya adalah untuk 

kegiatan absensi agar  pegawai dapat melakukan absensi dengan baik dan benar 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Rekomendasi ini diberikan untuk dapat 

mengurangi kesalahan dalam absensi dan juga meningkatkan pelayanan, yang 

dimana pelayanan ini digunakan untuk menilai kinerja pegawai Disdik Sul-sel.  

3. Sub Bagian Umum, Kepegawaian, dan Hukum Disdik Sul-sel terlibat dalam 

proses perencanaan SDM, dengan menambahkan kolom jabatan, jumlah 

pengganti, dan spesifikasi yang dibutuhkan untuk mengisi jabatan tersebut pada 

dokumen daftar pegawai pensiun, kemudian diberikan kepada BKN agar BKN 

dapat merekrut pegawai baru yang sesuai dengan kebutuhan Disdik Sul-sel. 

Pegawai yang direkrut sesuai dengan kebutuhan kerja Disdik Sul-sel akan lebih 

efektif dan efisien untuk bekerja karena waktu yang dibutuhkan oleh pegawai 

yang memiliki pengalaman atau sesuai dengan kriteria yang dibutuhkan dalam 

menduduki suatu jabatan atau posisi untuk bekerja lebih singkat karena pegawai 

tersebut tidak butuh waktu lama untuk mempelajari tugas yang perlu mereka 

kerjakan, selain itu pegawai juga akan menghemat sumber daya lain untuk bekerja 

karena jika bekerja lebih lama tentu akan menggunakan sumber daya lebih banyak 

juga dibandingkan yang bekerja lebih singkat, salah satunya adalah listrik untuk 

menyalakan komputer yang digunakan untuk bekerja. Selain itu, ketika pegawai 

memiliki pengalaman bekerja dan juga keahlian bekerja dapat lebih cepat untuk 

mencapai target kerjanya dibandingkan pegawai yang tidak memiliki keahlian. Ini 

akan meningkatkan Sasaran Kerja Pegawai dimana ini dinilai berdasarkan dari 

realisasi target kerja pegawai.  

4. Sub Bagian Umum, Kepegawaian, dan Hukum membuat buku peraturan yang 

diberikan kepada seluruh pegawai yang ada, dimana buku peraturan tersebut 
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berisikan seluruh peraturan Disdik Sul-sel seperti peraturan mengenai kehadiran 

pegawai, dan pelaksanaan program pelatihan yang dimana peraturan ini tertulis 

dengan jelas dan detail. Peraturan-peraturan yang ada dalam buku peraturan juga 

harus di-update jika terjadi perubahan peraturan agar lebih relevan. Serta 

memberikan sanksi kepada pegawai yang melakukan pelanggaran aturan yang 

tercatat dalam buku peraturan dengan adil, dan tegas. Dengan rekomendasi ini, 

pegawai diharapkan akan lebih disiplin dan berintegritas karena bekerja sesuai 

dengan nilai, norma, dan etika dalam organisasi. Dimana kedispinan dan integritas 

pegawai masuk kedalam penilaian kinerja pegawai Disdik Sul-sel.	

5. Membuat kotak saran yang dapat menampung saran-saran dari pegawai agar dapat 

meningkatkan untuk pegawai Disdik Sul-sel, sehingga pegawai lebih nyaman 

untuk bekerja. 	
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